ABSTRAK
Isnadul Hamdi, 08806824, Pemikiran Sayyid Quthub tentang Hukuman Mati dan Relevansinya dengan HAM, Tesis: Konsentrasi Syari’ah Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2010. 151 halaman.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pemikiran Sayyid Quthub tentang Hukuman Mati dan Hak Asasi Manusia serta bagaimana relevansi pemberlakuan hukuman mati tersebut terhadap penegakan Hak Asasi Manusia.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk menjelaskan bagaimana pemikiran Sayyid Quthub tentang hukuman mati dan Hak Asasi Manusia, (2) Menjelaskan bagaimana relevansi pemberlakuan hukuman mati dengan penegakan Hak Asasi Manusia.

Bentuk penelitian ini bercorak library research (penelitian kepustakaan). Sedangkan sumber data penulis dapatkan melalui ayat-ayat dan hadits-hadits ahkam yang berhubungan dengan hukuman mati, dan kitab-kitab karya Sayyid Quthub seperti Fi Zhilal al-Qur’an dan al-’Adalah al-Ijtima’iyah fi al-Islam. Sedangkan yang menjadi bahan hukum sekundernya adalah karya tulis, baik berupa buku, karya ilmiah, artikel, dan hasil penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode content analisys (analisis isi). Dengan demikian, analisis data akan dipaparkan secara deskriptif analisis.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa menurut Sayyid Quthub hukuman mati adalah salah satu bentuk hukuman yang dapat diberlakukan terhadap empat bentuk kejahatan, yaitu membunuh dengan sengaja, berzina bagi yang sudah pernah menikah, murtad, dan hirabah atau tindakan melawan Imam (pemerintah) muslim yang mengatur pemerintahannya dengan syari’at. Sedangkan Hak Asasi Manusia itu sendiri pada prinsipnya adalah segala hal yang terlahir dari  kewajiban untuk mengakui akan keesaan Allah SWT, sebab dari pengakuan inilah setiap orang akan tunduk pada segala aturan-Nya, dan dari ketaatan inilah setiap orang itu akan dilindungi oleh aturan Islam, yang secara umum mencakup perlindungan untuk memeluk agama Allah, keamanan hidup, mendapatkan keturunan, serta perlindungan akal dan harta, yang kesemuanya ini diberikan oleh Allah dan menjadi hak bagi setiap manusia. 
Adapun yang menjadi relevansi pemberlakuan hukuman mati terhadap HAM adalah sama-sama ingin menjamin keberlangsungan hidup manusia. Sebab yang menjadi tujuan utama dari pemberlakuan hukuman mati itu sendiri adalah dalam rangka untuk melindungi HAM. Sebab ketika hukuman mati diberlakukan maka dengan sendirinya pelaku akan berhenti dari melakukan kejahatan seperti membunuh dengan sengaja, zina, murtad, dan hirabah. Di samping itu pemberlakuan hukuman mati tersebut secara tidak langsung akan memberikan pelajaran (ta’dîb) bagi orang yang belum melakukan kejahatan dimaksud, dan bagi keluarga korban, sanksi tersebut akan menjadi obat, sehingga dari sinilah terlihat adanya jaminan kehidupan yang menjadi hak semua manusia. 
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